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MOTTO

“Bersabarlah dalam menghadapi sesuatu karena waktu terus berjalan
membawamu lebih dekat dengan apa yang kau tunggu”
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ABSTRAK

SOFIA DESINTA MIKU IDJU, NIM: 2018110368, PERKAWINAN
MENURUT HUKUM ADAT LIO DALAM HUBUNGAN DARAH
(INCEST) OLEH MASYARAKAT ADAT DI DESA NGGELA
KECAMATAN WOLOJITA KABUPATEN ENDE

Pasal 8 huruf b Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019
Tentang Perkawinan Perubahan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan memuat ketentuan sebagai berikut:
“Perkawinan dilarang antara dua orang yang berhubungan darah dalam garis
keturunan menyamping yaitu antara saudara, antara seorang dengan saudara
orangtua dan antara seorang dengan saudara neneknya”, perkawinan tersebut
dilarang karena termasuk perkawinan menyamping.

Permasalahan pada skripsi ini yaitu tentang larangan perkawinan adat Lio
dalam hubungan darah (incest) oleh masyarakat di Desa Nggela Kecamatan
Wolojita Kabupaten Ende ditinjau dari Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Perubahan Atas Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan dampak-
dampak terjadinya larangan perkawinan adat Lio dalam hubungan darah (incest)
oleh masyarakat di Desa Nggela Kecamatan Wolojita Kabupaten Ende ditinjau
dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang
Perkawinan Perubahan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan. Jenis penelitian yang digunakan adalah empiris.
Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan prosedur wawancara, pengamatan, dan studi kepustakaan.
Analisis data menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian dipaparkan dengan
menggunakan uraian hasil secara sistematis dan logis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, perkawinan menurut adat Lio
yaitu perkawinan ana eda tetap dilaksanakan karena masyarakat adat tidak
mengetahui adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
larangan perkawinan antara saudara tersebut. Hukum adat pun tidak melarang
terjadinya perkawinan ana eda. Dengan demikian, maka belum pernah
diberlakukan sanksi terhadap pasangan yang melakukan perkawinan ana eda baik
sanksi oleh pemerintah maupun sanksi oleh lembaga adat setempat. Kepada
pemerintah disarankan untuk mensosialisasikan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Perubahan Atas Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan
kepada masyarakat Desa Nggela disarankan untuk menghindari terjadinya
perkawinan ana eda.

Kata Kunci: Perkawinan, Hubungan Darah, Hukum Adat.
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ABSTRACT

SOFIA DESINTA MIKU IDJU, NIM: 2018110368, MARRIAGE
ACCORDING TO LIO TRADITIONAL LAW IN BLOOD
RELATIONSHIP (INCEST) BY INDIGENOUS PEOPLE IN NGGELA
VILLAGE, WOLOJITA DISTRICT, ENDE

Article 8 letter b of the Law of the Republic of Indonesia Number 16 of
2019 concerning Marriage Amendments to the Law of the Republic of Indonesia
Number 1 of 1974 concerning Marriage contain the following provisions:
“Marriage is prohibited between two people who are related by blood in a
sideways lineage, namely between siblings, between a person and a parent’s
brother and between a person and his or her grandmother's siblings”, the marriage
is prohibited because it is a side marriage.

The problem in this thesis is about the prohibition of Lio traditional
marriage in incest by the community in Nggela Village, Wolojita District, Ende
Regency in terms of the Law of the Republic of Indonesia Number 16 of 2019
concerning Marriage Amendments to the Law of the Republic of Indonesia
Number 1 of 1974 concerning Marriage, and the impacts of the prohibition of Lio
customary marriage in incest by the community in Nggela Village, Wolojita
District, Ende Regency in terms of Law of the Republic of Indonesia Number 16
of 2019 concerning Marriage Amendments to Law of the Republic of Indonesia
Number 1 of 1974 About Marriage. The type of research used is empirical. The
problem approach in this study uses a sociological juridical approach by using
primary data and secondary data. Data collection is done by interview,
observation, and literature study. Data analysis used qualitative methods. The
results of the study are presented using a description of the results in a systematic
and logical manner.

Based on the results of research and discussion, marriage according to the
Lio custom, namely the ana eda marriage, is still carried out because the
indigenous people are not aware of the existence of laws and regulations
governing the prohibition of marriage between siblings. Customary law does not
prohibit the occurrence of ana eda marriages. Thus, sanctions have never been
imposed on couples who have an ana eda marriage, either sanctions by the
government or sanctions by local traditional institutions. It is recommended to the
government to socialize the Law of the Republic of Indonesia Number 16 of 2019
concerning Marriage, Amendment to the Law of the Republic of Indonesia
Number 1 of 1974 concerning Marriage, and to the people of Nggela Village it is
recommended to avoid the occurrence of ana eda marriages.

Keywords: Marriage, Blood Relations, Customary Law.
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